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ABSTRAK

Setiap keluarga yang ingin kehidupan berkeluarganya bahagia baik di dunia
maupun di akhirat membutuhkan sebuah tuntunan agama dalam menjalani
kehidupan keluarga. Keberagamaan yang ada di setiap keluarga harus dirangkai
dengan tatnanan yang harmonis dan terencana demi mendapatkan kehidupan yang
layak. Untuk itu dibutuhkan perencanaan yang merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh pihak-pihak yang terkait seperti BP4 Kantor Urusan Agama.

BP4 Kantor Urusan Agama merupakan lembaga yang berkaitan dengan
keluarga baik permasalahan yang timbul di dalamnya dan muncul dari keberadaan
keluarga yang menuntut untuk melestarikan keluarga seperti yang telah diajarkan
oleh agama. Dengan demikian BP4 KUA membutuhkan sebuah perencanaan
dalam membentuk sebuah keluarga yang sakinah.

Adalah BP4 KUA Kec.Gondokusuman yang berada di kawasan perkotaan
menjawab permasalahan-permasalahan yang muncul dari keluarga-keluarga yang
menginginkan melestarikan keluarga utuh sesuai dengan ajaran agama Yyaitu
sakinah mawaddah wa rohmah. Dengan berbagai solusi yang ditawarkan oleh
BP4 KUA Kec.Gondokususman terhadap permasalahan-permasalahan yang
muncul dari keluarga yang datang ke BP4 menjadikannya membutuhkan
perencanaan-perencanaan sebagai solusi tepat bagi keluarga tersebut. KUA
Kec.Gondokusuman dianggap sebagai rujukan tepat bagi keluarga di daerah
sekitarnya terutama perencanaan yang ada di dalamnya bagi pengelolaan keluarga
secara umum.

Maka dari itu sebagai mahasiswa yang belajar manajemen dakwah yang
diantaranya belajar manajemen secara umum dan perencanaan secara khusus
suatu organisasi dakwah baik dalam lingkup kecil maupun lingkup yang besar
seperti KUA dan semua yang terkait dengan manajemen yang berada di Kantor
Urusan Agama. Maka saya berusaha mempelajari dan meneliti perencanaan
keluarga sakinah yang dilakukan BP4 KUA Kec.Gondokususman. Penelitian ini
menarik minat saya karena perencanaan keluarga sakinah di BP4 KUA
Gondokususman sudah menjawab permasalahan-permasalahan sebagian keluarga
yang datang ke mereka maka “Analisis Perencanaan Pembinaan Keluarga
Sakinah Oleh BP4 KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta” adalah
tema yang saya pilih sebagai judul skripsi. Dengan metode analisis deskriptif
kualitatif yang diperkuat data-data intern dari akan membantu terlaksananya dan
menyelesaikan penelitian dan skripsi ini.

Hasil dari penelitian analisis perencanaan pembinaan keluarga sakinah BP4
KUA Kec.Gondokusuman Yogyakarta ialah perbaikan dari semua perencanaan
BP4 terhadap kinerja melayani masyarakat terhadap keluarga sakinah. Program,
sasaran dan pembinaan keluarga sakinah yang sudah berjalan memerlukan
peningkatan yang maksimal dan di setiap bidang harus adanya peningkatan mutu
sumber daya manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Sebagai upaya untuk lebih memudahkan dalam memahami serta
menghindari kesalahan penafsiran judul di atas, maka perlu di berikan
penjelasan terhadap beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi ini, antara
lain.
1. Perencanaan

Perencanaan (Planning) merupakan pemilihan dan penghubung
fakta dengan menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam
membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses menentukan
sasaran yang ingin dicapai, tindakan yang seharusnya dilaksanakan,
bentuk organisasi yang tepat untuk mencapainya dan SDM yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.?

Adapun vyang dimaksud dengan perencanaan dalam judul
penelitian ini adalah rencana kegiatan pelaksanaan pembinaan keluarga
sakinah oleh BP-4 KUA Gondokusuman Y ogyakarta.

2. Pembinaan

L G.R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990)
2 M. Karebet W. dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat, (Jakarta: Khairul
Bayan, 2002), him. 109



Kata pembinaan mengandung arti penyempurnaan, perbaikan,
pembangunan, pembentukan, upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik.®

Pembinaan adalah suatu usaha yang dilaksanakan dengan sadar,
berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.* Dalam hal ini
yang dimaksudkan pembinaan adalah usaha Kantor Urusan Agama
Gondokusuman dalam memberikan arahan dan petunjuk dalam rangka
menuju keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah.

3. Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material
secara layak dan seimbang dalam suasana kasih sayang antara anggota
keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu
mengamalkan dan menghayati, memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketagwaan dan ahlakul karimah.”

Jadi yang dimaksud dengan pengertian keluarga sakinah adalah
upaya untuk membangun dan menciptakan suatu kondisi keluarga yang
aman, harmonis, bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

4. BP-4

% Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Modern, (Jakarta: Inglish Pers,
1991), him.205

* Depag RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: YPPPA, 1978), him.90

® 1bid., him.95



BP4 singkatan dari Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan yang berada di bawah naungan Kantor Urusan Agama
Gondokusuman Yogyakarta.

Berdasarkan Anggaran dasar BP4 pasal 4 bahwa BP4 mempunyai
tujuan mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga (Rumah
Tangga) bahagia sejahtera dan kekal menurut ajaran Islam.

Kantor Urusan Agama (KUA) Gondokusuman

Kantor Urusan Agama (KUA) Gondokusuman adalah sebuah
lembaga resmi pemerintah dibawah naungan Departemen Agama (Depag),
yang bergerak dalam urusan keagamaan khususnya ditingkat kecamatan
Gondokusuman kota Yogyakarta.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul Analisis
Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Oleh BP-4 KUA
Gondokusuman Yogyakarta adalah suatu penelitian lapangan tentang
perencanaan pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh BP-4 yang
meliputi perencanaan visi,misi dan tujuan, perencanaan sasaran,
perencanaan strategi, perencanaan kebijakan, perencanaan prosedur,
perencanaan peraturan, perencanaan program dan perencanaan anggaran.
Dalam rangka membangun dan menciptakan suatu kondisi keluarga yang
harmonis, aman, bahagia dan sejahtera. Melalui analisis ini akan
dijabarkan bagaimana suatu perencanaan yang baik berdasarkan teori yang

ada, untuk selanjutnya diuraikan dan di padukan langsung terhadap obyek.



B. Latar Belakang

Sebagaimana telah diketahui bahwa Islam memiliki sumber yang asasi
yaitu al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Dari keduanya dapat diketahui adanya
prinsip dan konsep yang mampu membebaskan manusia dari kegelapan
menuju pada jalan yang terang serta membawa kepada kemulyaan hidup disisi
Allah SWT.

Sesuai dengan kodratnya, setiap orang yang normal memiliki
keinginan untuk hidup berpasangan. Untuk memperoleh jodohnya mereka
mencari pasangan yang ideal sesuai dengan selera dan pertimbangannya
masing-masing. Dengan harapan, agar mereka dapat membentuk keluarga
sakinah, penuh dengan cinta kasih, kedamaian dan kebahagiaan.

Pembinaan keluarga sakinah di kecamatan gondokusuman oleh Kantor
Urusan Agama adalah kegiatan non formal, namun demikian pembinaan
keluarga sakinah adalah merupakan kewajiban yang harus diikuti oleh bapak,
ibu dan anak, akan tetapi pembinaan keluarga sakinah saat ini hanya diikuti
bapak dan ibu saja. Mengingat daerah kecamatan Gondokusuman adalah
daerah daerah perkotaan. Pembinaan keluarga sakinah dalam pelaksanaanya
hanya diikiuti sebagian kecil keluarga muslim, karena di daerah perkotaan
masyarakatnya kebanyakan sibuk bekerja dan agak sulit dikoordinir, tetapi hal
ini tidak dijadikan hambatan supaya tetap terlaksana kegiatan pembinaan

dengan baik.



Oleh karena itu begitu penting peranan keluarga di masyarakat dan
bangsa, maka diperlukan suatu pembinaan yang baik disertai konsep dan
pedoman tentang keluarga sakinah yang berdasarkan pada al-Qur'an dan
Sunnah Rasul.

Perencanaan (Planning) adalah fungsi dasar (fundamental)
manajemen, karena organizing, staffing, directing, dan controlling pun harus
terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis. Perencanaan
ini ditujukan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena
adanya perubahan kondisi dan situasi.®

Perencanaan diumpamakan sebagai lokomotif yang menggerakkan
kereta pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian kegiatan atau sebagai
akar tunjang dari pohon yang perkasa, tempat tumbuhnya cabang-cabang
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian.’

Kelanjutan serta keberhasilan suatu proses kegiatan agar dapat
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien di tentukan oleh adanya
perencanaan yang matang, organisasi yang tepat sebagai suatu system yang
harmonis dan dikelola oleh pelaksana yang kompeten serta berdedikasi.?
Perencanaan itu hakekatnya merupakan salah satu fungsi dalam manajemen
yang secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi lainnya dan

peranannya dirasakan sangat penting.

® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him.91

" AF. James, Manajemen jilid I, (Jakarta: Intermedia, 1994), him.292

8 A.W. Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: PT. Bina Ilmu,
1987), him.189



Dari berbagai pernyataan yang ada dia atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan merupakan fungsi utama manajer, pelaksanaan pekerjaan
tergantung pada baik buruknya suatu rencana. Perencanaan harus memikirkan
matang-matang tentang anggaran, kebijaksanaan, program, prosedur, metode,
dan standar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’

Dalam upaya membentuk keluarga bahagia, sejahtera dan kekal,
peranan agama menjadi sangat penting. Ajaran agama tidak cukup hanya
diketahui dan dipahami, akan tetapi harus diamalkan oleh setiap anggota
keluarga, sehingga kehidupan dalam keluarga tersebut mencerminkan suatu
kehidupan yang penuh dengan ketenteraman, keamanan dan kedamaian yang
dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama.™

Oleh karena itu untuk menyikapi tantangan-tantangan yang dihadapi
keluarga dan masyarakat. Sebagai akibat adanya revolusi komunikasi dan
globalisasi dalam hal ini KUA kecamatan Gondokusuman (melalui BP4)
mengadakan pola pembinaan keluarga sakinah dalam rangka mewujudkan
suatu kehidupan keluarga dan masyarakat yang sakinah, mempunyai dua
tujuan yaitu:

1. Tujuan umum
Sebagai upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia secara
terpadu antara masyarakat dan perintah dalam mempercepat mengatasi

krisis yang melanda bangsa Indonesia untuk mewujudkan masyarakat

° H. Malayu S.P. Hasibuan, Op. Cit, him. 95
10°BP-4 Propinsi Jawa Tengah, Buku Pintar Keluarga Muslim, (Semarang: t.p, 2003),
him.32



madani yang bermoral tinggi, penuh keimanan, ketakwaan dan akhlak

mulia.

2. Tujuan khusus

a. Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia
melalui pendidikan agama dalam keluarga, masyarakat  dan
pendidikan formal.

b. Memberdayakan ekonomi umat melalui peningkatan kemampuan
ekonomi keluarga, kelompok keluarga sakinah, koperasi masjid,
koperasi majelis taklim dan upaya peningkatan ekonomi kerakyatan
lainnya, seta memobilisasi potensi zakat, infak dan shodagah.

c. Meningkatkan gizi masyarakat melalui pembinaan calon pengantin,
ibu hamil dan menyusui bayi, balita dan anak usia sekolah dengan

pendekatan agama.™

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok masalah
dalam penelitian ini adalah
Bagaimana perencanaan pembinaan keluarga sakinah oleh BP4 KUA

Gondokusuman Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1 Ibid.,him.47



Tujuan yang ingin di capai dari penulisan skripsi ini adalah
memperoleh gambaran tentang rencana pelaksanaan pembinaan keluarga
sakinah dan mengetahui implementasi perencanaan pembinaan keluarga
sakinah yang dilakukan oleh BP4 KUA Gondokusuman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan wawasan yang

luas mengenai perencanaan yang ada di BP-4 KUA Gondokusuman

Yogyakarta.

b. Kegunaan Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi BP-4 KUA Gondokusuman
dalam melaksanakan tugasnya.

2) Dengan adanya penjabaran dalam bentuk analisis sehingga secara
sistematis dapat diketahui perencanaan yang ada di KUA
Gondokusuman.

3) Diharapkan dengan penelitian ini BP4 KUA Gondokusuman
Yogyakarta menyadari keberadaan perencanaan pembinaan
keluarga sakinah selalu mengutamakan sistematika kerja dalam

hasil perencanaan yang baik dan teratur.

E. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan Tentang Perencanaan



a. Pengertian

Perencanaan adalah suatu proses yang menetapkan lebih
dahulu kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan.*?

Dalam melakukan analisis terhadap suatu perencanaan adalah
ciri-ciri dari berfikir secara logis dan sistematis. Suatu ide yang masih
abstrak perlu dikonsepsualisasikan dengan cara melakukan analisa.
Menganalisa adalah mencoba memformulasikan  bagaimana
perencanaan itu terbentuk dan metode-metode yang dipakai dalam
penyusunan perencanaan, bagaimana sesuatu dapat dilaksanakan dan
akan dilakukan atau paling tidak kemungkinan apa yang diharapkan
dapat terjadi. Dengan kata lain menganalisa adalah mencoba
menanyakan sebanyak mungkin pertanyaan dan berusaha mencari
jawabannya.*®

Dalam perincian dan jenis perencanaan tertentu Yyang
dipergunakan dalam keadaan tertentu sebagian besar tergantung pada
tindakan-tindakan yang direncanakan dan pertimbangan pengalaman
dan kecakapan manajer dalam perencanaan. Tidak ada peraturan yang
tepat untuk diikuti, apa yang nampaknya sangat efektif dalam suatu hal
akan tidak demikian dalam hal yang lain.

Dalam menganalisis suatu perencanaan harus diketahui terlebih
dahulu bahwa perencanaan secara umum juga suatu kegiatan (proses)

dalam organisasi dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan. Proses

12 Kamarudin, Ensklopedia Manajemen, (Bandung: Alumni, 1979)
3 Firman. B. Aji., Perencanaan dan Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990) him.18
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adalah tahapan-tahapan dalam suatu peristiwa pembentukan jalannya
atau bahkan bekerjanya. Sedangkan proses perencanaan itu dapat
dilihat dari tiga dimensi yaitu : *
1) Mengetahui sifat-sifat dan ciri-ciri suatu rencana yang baik
2) Memandang proses perencanaan sebagai rangkaian perencanaan
yang harus dijawab dengan memuaskan.
3) Memandang perencanaan sebagai suatu masalah yang harus
diselesaikan secara ilmiah.
Perencanaan dikatakan baik jika mengandung sifat-sifat
sebagai berikut:
a. Pemakaian kata yang sederhana dan terang
b. Fleksibel
c. Mempunyai stabilitas
d. Ada dalam perimbangan, dan
e. Meliputi semua tindakan yang diperlukan.®
Dalam pembuatan suatu rencana tertentu yang cukup lengkap,
ada beberapa unsur pertanyaan yang harus dijawab. Dengan rumusnya
yang terkenal 5W + 1 H, yaitu:
1. What (apa): tindakan apa yang harus dikerjakan?
2. why (mengapa): apa alasannya hal itu perlu dilakukan?
3. Where (dimana): dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?

4. When (kapan): kapankah tindakan itu dilaksanakan?

! Siagian S.P, Filsafat Administrasi, (Jakarta: P.T Gunung Jati, 1977) him. 132
> M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), him52
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5. Who dan Who: siapa (obyek) dan siapa (subyek) pelaksanaannya?
6. How (bagaimana): bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan
itu?'®

Jadi menganalisis suatu perencanaan adalah serangkaian
tindakan ataupun perbuatan membahas dan menguraikan suatu rencana
yang sudah ada mengkorelasikannya dengan konsep-konsep yang
sudah ada pula, sehingga dapat mengakui adanya perencanaan, yang
mana suatu rencana sudah dilaksanakan atau di susun berdasarkan
pada suatu konsep atau teori.

2. Jenis-jenis Perencanaan
1) Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis adalah perencanaan jangka panjang yang
dipusatkan pada organisasi secara keseluruhan. Jangka panjang
didefinisikan sebagai periode waktu antara 3 sampai 5 tahun ke depan,
artinya perencanaan ini mencoba untuk memutuskan apa yang akan
dilakukan organisasi agar berhasil dalam kurun waktu 3-5 tahun
mendatang.

Suatu sintesa gagasan dari beberapa penulis manajemen
modern menyatakan bahwa suatu strategi organisasi yang tepat guna
adalah suatu proses di dalam menjawab empat pertanyaan dasar.
Pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:*’

a. Apakah tujuan dan maksud dari organisasi itu?

6 M. Manulang, Pemahaman Praktis Dasar-Dasar Manajmen, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1992), him.49
7 Maman Ukas, Manajemen, (Bandung: Kencana Utama, 1997) him.32



12

b. Ke manakah organisasi dewasa ini diarahkan?
c. Dengan jenis kondisi lingkungan apa organisasi tersebut
mempunyai keberadaan?
d. Apakah yang bisa dilakukan untuk bisa mencapai tujuan organisasi
lebih baik dimasa mendatang?
2) Perencanaan Taktis
Perencanaan taktis adalah perencanaan jangka pendek yang
menekankan pada operasi berbagai bagian organisasi yang sedang
berjalan. Jangka pendek adalah kurun waktu ke depan yang berkisar
satu tahun atau kurang
3. Langkah-langkah Perencanaan
Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus
dilalui. Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut:*®
1) Menetapkan tugas dan tujuan
2) Mengobservasi dan menganalisa
3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan
4) Membuat sintesa
5) Menyusun rencana
Penyusunan rencana itu meliputi:

a. Hal-hal yang mencakup penentuan tujuan dan sasaran

'8 M.Manullang,Op. Cit, him.32
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Target yang akan dicapai, dan yang akan mempunyai pengaruh
terhadap pekerjaan organisasi itu

Sumber-sumber (resources) yang diperlukan, yaitu tenaga manusia,
biaya, alat, bahan dan termasuk waktu penyelesaian rencana

Metode dan prosedur pelaksanaan rencana

4. Fungsi Perencanaan

Perencanaan mengawali pelaksanaan semua fungsi manajemen. Adapun

fungsi perencanaan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengurangi atau mengimbangi ketidakpastian dan perubahan-
perubahan di masa mendatang.
Memusatkan perhatian pada pencapaian sasaran
Memastikan proses pencapaian tujuan dapat terlaksana secara efisien
dan efektif.
Memudahkan pengawasan*®

Perencanaan dalam suatu kegiatan sangat penting guna
tercapainya tujuan yang diinginkan. Sebagaimana firman Allah Swt
dalam Surat Al-Hasyr ayat 18:

& o Rge 2 2 ~ o

g~ 4 E/é.c & _ - _g° & = P Sg0 o o Do £
AT o) DT 1,5 a0 EL08 G Jaed Sy 1 1,857 1,50 20T G

2 _ .
@, " el P

"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

9 M. Karebet W. dan M. Ismail Yusanto, Op.Cit. him.109.
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untuk hari esok (akhirat), dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia
dalam melakukan suatu urusan baik itu di dunia ataupun di akhirat
membutuhkan perencanaan. Tanpa adanya perencanaan yang baik
maka tidak akan menghasilkan suatu tujuan yang dinginkan.

5. Hirarkhi (tingkatan) Perencanaan
Menurut Kadarman ditinjau dari proses dan hasilnya, perencanaan

memiliki hirarkhi sebagai berikut:**

a. Perencanaan visi, misi, dan tujuan
Visi adalah cara pandang yang menyeluruh dan futuristik terhadap
keberadaan organisasi.
Misi merupakan pernyataan yang menjelaskan alasan pokok berdirinya
organisasi dan membantu mengesahkan fungsinya dalam masyarakat
atau lingkungan.

Tujuan adalah akhir perjalanan yang dicari organisasi untuk
dicapai melalui eksistensi dan operasinya serta merupakan sasaran
yang lebih nyata dari pada pernyataan misi.

b. Perencanaan sasaran
Perencanaan dalam penetapan sasaran adalah target yang harus dicapai
oleh suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.

c. Perencanaan strategi

2 Depag RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang:Toha Putra,1996)
him.437
21 M. Karebet W. dan M. Ismail Yusanto, Op.cit. him.110
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Strategi merupakan rencana umum/pokok untuk mencapai tujuan
organisasi melalui alternatif tindakan yang diperlukan dan alokasi
sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan.?

d. Perencanaan kebijakan
Kebijakan merupakan pernyataan atau pemahaman umum Yyang
membantu mengarahkan pada pengambilan keputusan, khususnya cara
berfikirnya bukan aksinya.

e. Perencanaan prosedur
Prosedur adalah rencana yang berbentuk metode yang biasa dipakai
dalam menangani kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

f. Perencanaan peraturan
Peraturan adalah tindakan-tindakan yang dituntut untuk dilakukan dan
dipilih dari beberapa alternatif yang ada.

g. Perencanaan program
Program adalah gabungan dari tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan,
prosedur-prosedur, peraturan-peraturan, pemberian tugas, langkah-
langkah yang akan diambil, sumber daya yang akan digunakan dan
unsur-unsur lain yang diperlukan untuk melaksanakan arah tindakan
tertentu didukung oleh modal dan anggaran.

h. Perencanaan anggaran
Anggaran merupakan rencana yang dinyatakan dalam bentuk angka-

angka.

22 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003) him.114
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6. Tinjauan Tentang Pembinaan

a. Pengertian

Pembinaan dalam kamus Arab-Indonesia artinya membina,
membangun, mendirikan.”® Pembinaan seperti yang diungkapkan oleh
Asmuni Syukir :

Bahwa istilah pembinaan itu dapat diartikan dari dua segi atau
dua sudut pandang, yaitu pengertian yang bersifat pembinaan dan yang
bersifat pengembangan. Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk
mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu yang telah ada
sebelumnya. Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan yang
mengarah kepada pembaharuan atau mengadakan suatu hal yang
belum ada.?*

Jadi yang dimaksud pembinaan adalah suatu usaha
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia
agar mereka tetap beriman kepada Allah Swt (mempunyai agidah yang
kuat), dengan menjalankan syariatnya (berakhlag baik) sehingga

mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan di akhirat.

b. Unsur-unsur Pembinaan

1. Subyek Pembinaan
Subyek pembinaan adalah pelaksana pembinaan, baik perorangan,
organisasi maupun badan-badan yang lain. Seorang Pembina

mempunyai tugas mengarahkan, memberi petunjuk dan

HIm.20

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: YP3A, 1973).him.37
24 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1992).
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membimbing orang yang dibina, disamping itu Pembina juga

bertanggung jawab dengan apa yang di berikan.

Subyek atau pelaksana pembinaan dapat berupa petugas yang

khusus ditunjuk untuk tugas itu, petugas sambilan, petugas honorer

maupun Ulama' setempat yang sewaktu-waktu dimintai untuk
memberikan pembinaan.?
2. Obyek Pembinaan

Obyek pembinaan adalah orang yang terkena subyek (Pembina)

dalam pembinaan yang dituju dalam kegiatan pembinaan. Sasaran

tersebut dapat di golongkan dalam beberapa bagian yaitu:

a. Sasaran yang berupa kelompok manusia dilihat dari tingkat
usia berupa golongan anak, remaja dan orang tua.

b. Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat di lihat dari
tingkat sosial ekonominya, berupa golongan orang kaya,
menengah dan bawah.

c. Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat di lihat dari
jenis kelamin, berupa golongan pria dan wanita.

3. Materi Pembinaan

Materi dalam pembinaan merupakan bahasan-bahasan yang

didalamnya mengandung pokok-pokok permasalahan berupa

ajaran-ajaran yang menuntun dan membimbing seseorang ke arah

% Depag RI, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam, (Jakarta: CV. Multi Yasa,
1979) him. 112
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yang lebih baik. Adapun materi pembinaan keluarga sakinah
adalah®:
a. Agama
Pada dasarnya materi agama sebagai salah satu landasan
program inti yang mengambil dari al-Qur'an dan al-Hadits.
Dalam materi agama disampaikan tiga hal yang paling pokok
meliputi:
1) Agidah yang mencakup keyakinan dan keimanan seseorang
2) Syari'ah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah
dan alam ciptaan Nya
3) Akhlag atau moral yang mengajarkan manusia untuk
menghiasi sifat-sifat yang terpuji dan menjauhi sifat-sifat
yang tercela®’
b. Kesehatan
Tujuan dari aspek biologis manusia yang akan menentukan
melangsungkan hidupnya. Dalam kesehatan tercakup tiga hal
yaitu jasmani, kejiwaan maupun rohani. Pembinaan kesehatan
dapat dilaksanakan dengan menanamkan kesadaran tentang
kebersihan fisik dan lingkungan.

c¢. Ekonomi

% Badan Penasehatan Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) DIY, Keluarga
Sakinah, (Yogyakarta:Sholahuddin Offest, 2007) hIm.35-38

2" Humadi Tatapangarsa, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa, (Malang: IKIP
Malang, 1991) him. 31
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Pemenuhan ekonomi adalah salah satu usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dengan cara bekerja dan berusaha
untuk mencapai kemakmuran. Kebutuhan hidup yang harus
terpenuhi dalam rumah tangga meliputi: kebutuhan primer,
kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier (kebutuhan benda-
benda).?®
d. Pendidikan Ketrampilan
Keluarga merupakan tempat persemaian pembinaan atau
penanaman adat kebiasaan. Penanaman adat kebiasaan yang
baik jika senantiasa dilatih dan diajak akan menciptakan masa
depan keluarga yang berfikir maju dan mandiri. Karena dengan
bekal ilmu yang diterima disertai bakat dan kemampuan yang
ada, maka tidak mustahil menciptakan sesuatu karya yang
berharga bagi orang lain. Sehingga pendidikan dalam keluarga
tidak hanya terbatas pada teori semata, tetapi harus
dipraktekkan secara nyata. Melihat dari pendidikan keluarga
yang memiliki posisi yang utama dalam menentukan masa
depan keluarga, maka tergantung bagaimana keluarga dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.?®
e. Hubungan Fungsional Intern dan Antar Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan ujung tombak bagi kemajuan dan

perkembangan suatu bangsa. Apabila suatu keluarga baik

%8 Farid Ma'ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia, (Bandung: PT. Al-
Ma'arif, 1990) him. 133
2% Abdul Qodir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1995) him. 22
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niscaya bangsa itu menjadi baik pula. Untuk membangun suatu
keluarga yang baik maka diperlukan komunikasi yang efektif,
toleransi yang tinggi, etika dan dapat menempatkan diri
menyesuaikan keadaan. Sehingga secara otomatis ketika ada
persoalan-persoalan yang timbul di dalamnya dapat di
selesaikan secara kekeluargaan dan penuh pengertian.*
7. Tinjauan Tentang Keluarga Sakinah
Departemen Agama mendefinisikan keluarga sakinah adalah
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajad
hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras,
serasi serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-
nilai keimanan, ketagwaan dan akhlaq mulia.**
Dalam UU perkawinan No. 1 tahun 1974 Pasal 1 dijelaskan bahwa
" Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa".*
Adapun tujuan perkawinan dalam Islam adalah sebagaimana

difirmankan Allah dalam Al-Qur'an surat Ar-Rum: 21:

% M. Thalib, Pedoman Rumah Tangga Islami, (Yogyakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1990)
him. 104

3! Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah, Pembinaan Keluarga Sakinah dan Gerakan
Sadar Zakat, (Semarang: tp, 2000), him.2

%2 BP-4 Propinsi Jawa Tengah, Op. Cit, him.4
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Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia
menciptakan isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa
cinta dan kasih saying. Sesungguhnya di dalam hal yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang

yang befikir

n 33

Ayat di atas menunjukkan bahwa tujuan dari pada perkawinan

adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mencapai ketenangan hidup yang diliputi cinta dan kasih sayang
baik lahir maupun batin dari sepasang suami isteri.

Untuk memperoleh keturunan yang sah, keturunan yang mengenal
kedua orang tuanya, dan orang tua yang bertanggung jawab terhadap
keturunannya.

Untuk menjaga agar seseorang tidak mudah jatuh ke lembah
kemaksiatan, terutama perzinaan.

Untuk mewujudkan keluarga muslim yang sejahtera — bahagia,
tentram, dan damai serta menciptakan pendidikan menurut ajaran
islam, sehingga mencerminkan keluarga yang taat menjalankan ibadah.
Untuk memelihara keluarga dari siksa api neraka, sebagaimana firman
Allah dalam surat at-Tahrim ayat 6:

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan

keluargamu dari siksa api neraka" **

F. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan pengecekan, baik dari pihak kampus dalam

hal ini fakultas maupun dari pihak lembaga sendiri yaitu KUA yang

%3 Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya Depag RI, Op. Cit,hlm.324
% Ibid.,hIm.448
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menyatakan bahwa penelitian dengan judul ™"Analisis Perencanaan
Pembinaan Keluarga Sakinah oleh KUA Gondokusuman Yogyakarta", belum
pernah ada yang menelitinya.

Beberapa penelitian yang secara tidak langsung memiliki kemiripan
dengan penelitian ini yaitu: Analisis Perencanaan Kegiatan Pembinaan
Mental Kerohanian Islam Polda DIY,* oleh Miftahul Choiri dari fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2006. Penelitian ini membahas tentang Analisis
Perencanaan Kegiatan Pembinaan Mental kerohanian Islam Polda DIY.

Penelitian dengan judul Proses Perencanaan Bimbingan Haji dan
Umroh (studi di KBIH Multazam Yogyakarta)®® oleh Joko Santoso dari
fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2004/2005. Penelitian ini membahas
tentang proses perencanaan bimbingan haji dan umroh pra dan paska ibadah

haji.

G. Metode Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian yang dimaksud adalah informan / sumber data
yaitu orang yang merespon / menjawab pertanyaan peneliti, sesuai dengan
pembatasan judul dan masalah bahwa penelitian ini menitikberatkan pada
perencanaan yang dilakukan BP-4 KUA Gondokusuman dalam pembinaan

keluarga sakinah. Maka yang menjadi subyeknya adalah:

% Miftahul Choiri, Analisis Perencanaan Kegiatan Pembinaan Mental Kerohanian Islam
Polda DIY, Skripsi (Tidak Diterbitkan) (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006)

% Joko Santoso Proses Perencanaan Bimbingan Haji dan Umroh (studi di KBIH
Multazam Yogyakarta, Skripsi (Tidak Diterbitkan) (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2005)
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a. Kepala/ Pimpinan KUA Gondokusuman
b. Pembina Gerakan Keluarga Sakinah
c. Pengurus Gerakan Keluarga Sakinah

Namun tidak menutup kemungkinan, penulis juga mempergunakan
subyek penelitian yang lain bila dianggap perlu, guna melengkapi data
yang diperlukan.

Sedang yang menjadi obyek penelitian ini adalah tentang
perencanaan pembinaan keluarga sakinah oleh BP-4 KUA Gondokusuman
Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview

Metode Interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab sepihak apa yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan-tujuan.®’” Interview yang digunakan di sini
adalah interview bebas terpimpin, maksudnya responden diberi
keleluasaan untuk menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan.

Dan interview ini penulis pergunakan pada kepala KUA,
Pembina dan pengurus keluarga sakinah untuk memperoleh data
tentang perencanaan yang ada di KUA Gondokusuman Yogyakarta
serta sejarah, dasar dan tujuan diadakannya pembinaan keluarga
sakinah.

b. Metode Observasi

37 Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Thesis, (Bandung: Aksara, 1984),hin120
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Metode observasi merupakan pengumpulan data Yyang
dilakukan secara sistematis pada gejala-gejala yang diselidiki. Teknik
observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan artinya
penulis dalam pengamatannya terhadap obyek peneliti tidak terlibat
secara langsung.*®

Metode ini digunakan untuk melengkapi data mengenai sarana
dan prasarana serta unsur-unsur pembinaan Keluarga Sakinah oleh BP-
4 KUA Gondokusuman Y ogyakarta.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
mengambil dokumen-dokumen yang ada.>® Metode ini dipergunakan
untuk memperoleh data yang sifatnya tertulis dalam buku-buku dan
catatan-catatan yang meliputi sejarah dan perkembangannya, struktur
organisasi, jadwal kegiatan pembinaan keluarga sakinah dan sarana
prasarana pendukung pelaksanaan tersebut.

d. Metode Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang logis, maka diperlukan
analisa data yaitu setelah data terkumpul dengan lengkap dan diolah
sedemikian rupa maka tahap selanjutnya adalah mengadakan analisa
data, agar diperolen suatu gambaran dan kesimpulan secara

menyeluruh.

% Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.106
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1984), him. 188
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Dalam menganalisa data hasil penelitian menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif, yaitu setelah data yang berkaitan dengan
penelitian terkumpul lalu disusun dan diklasifikasikan dengan
menggunakan  teknik  kata-kata  sedemikian  rupa  untuk
menggambarkan obyek penelitian ini dilakukan sehingga dapat
diperoleh jawaban dari masalah yang dirumuskan.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data memakai teknik
Triangulasi yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.

Teknik triangulasi digunakan dengan prosedur:

a. Membandingkan data yang diperoleh peneliti dari hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan informan utama di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi saat di lakukan
wawancara.

c. Membandingkan hasil wawancara peneliti dengan informan secara

keseluruhan.*

H. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun skripsi ini, penyusun mengetengahkan sistematika

pembahasan yang kesemuanya tertuang dalam empat bab dan tersusun secara

0 |exy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1995), him. 178
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runtut sehingga memudahkan pemahaman agar maksud dan kandungan skripsi
ini dapat dengan mudah dipahami.
Bab Pertama, Pendahuluan

Memuat hal-hal yang bersifat mengatur dan memberi gambaran
bentuk-bentuk skripsi, diantaranya penegasan istilah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Gambaran Umum Pembinaan Keluarga Sakinah.
Pembahasan pada bab ini berisi tentang sejarah berdirinya, dasar dan tujuan,
tugas dan fungsi, syarat-syarat, hak dan kewajiban pengurus, susunan
pengurus, sarana dan fasilitas.

Bab Ketiga, Analisis Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Oleh
BP4 KUA Gondokusuman Yogyakarta, perencanaan pembinaan, analisis sifat
dan unsur perencanaan.

Bab Keempat adalah penutup meliputi kesimpulan, dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan dalam bab-bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. BP4 KUA kecamatan Gondokusuman merupakan lembaga kemasyarakatan
agama yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengatur urusan-urusan
agama yang dititikberatkan pada permasalahan keluarga. Dalam perjalanannya
BP4 Gondokusuman melakukan perencanaan pembinaan keluarga sakinah
yang sesuai dengan kondisi keluarga masyarakat di sekitar kecamatan
Gondokusuman.

2. Adapun langkah-langkah dari perencanaan BP4 KUA Gondokusuman dalam
merencanakan pembinaan keluarga sakinah adalah perencanaan pembinaan
keluarga sakinah dengan menentukan visi misi, sasaran, prosedur, subyek
serta obyek pembinaan keluarga sakinah tersebut. Perencanaan tersebut
selanjutnya dijadikan panduan kegiatan BP4 KUA Gondokusuman. Dengan
menggunakan unsur-unsur kelengkapan perencanaan, diantaranya subyek
pembinaan, materi pembinaan, pemateri, danmetode, pembinaan keluarga
sakinah bagi masyarakat yang dilakukan oleh BP4 KUA Gondokusuman
memberikan kontribusi positif bagi keharmonisan keluarga dan solusi bagi

keluarga dalam menghadapi permasalahan keluarga.
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B. SARAN-SARAN

1. Kepada kepala KUA Gondousuman hendaknya mengoptimalkan segala
program kerja yang telah disusun dalam perencanaan pembinaan keluarga
sakinah di BP4 KUA Gondokusuman. Segala program kerja yang telah
disusun pada awal rapat kerja yang belum terealisasi hendaknya perlu di
lakukan evaluasi.

2. Kepada pengurus BP4 KUA Gondokusuman hendaknya melakukan bench
marking (studi banding) ke BP4-BP4 lain yang berprestasi, untuk memperoleh

best practice bagi perencanaan ke depan.
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PEDOMAN INTERVIEW

1. Pembinaan Keluarga Sakinah

A.

B.

Apa yang anda ketahui tentang pembinaan keluarga sakinah?
Mengenai sejarah BP4 KUA kec.Gondokusuman, apakah yang anda
ketahui asal mula didirikannya BP4 di Kec.Gondokusuman?

Apa saja pembinaan keluarga sakinah yang ada di BP4 KUA
Gondokusuman?

Bagaimanakah metode yang dilakukan BP4 KUA Kec.Gondokusuman
dalam menghadapi permasalahan keluarga menuju keluarga sakinah?
Langkah-langkah yang dilakukan Pembina BP4 Kec.Gondokusuman
dalam kegiatan pembinaan keluarga sakinah?

Apa yang direncanakan oleh BP4 KUA Gondokusuman dalam
kegiatan pembinaan agama kepada keluarga-keluarga yang datang ke

KUA Kec.Gondokususman?

2. Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah

A

Apa yang anda ketahui tentang perencanaan pembinaan keluarga
sakinah?

Perencanaan apa saja yang diberikan oleh BP4 KUA kepada keluarga-
keluarga yang datang ke KUA Kec.Gondokusuman?

Apa saja Hubungan antara pembina dan obyek serta sasaran dalam
perencanaan pembinaan keluarga sakinah?

Bagaimanakah metode BP4 KUA dalam pelaksanaan dan

merealisasikan perencanaan pembinaan keluarga sakinah?
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